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Abstrak: Pakan kucing komersial memiliki perbedaan kualitas dan kuantitas yang beragam. Pembatasan kualitas 
pakan kucing dapat berdampak malnutrisi. Malnutrisi terjadi karena kekurangan kalori dan protein, yang ditandai 
dengan BCS 2/5 atau setara dengan fBMI <24,6. Rendahnya asupan protein akan menghambat asam amino 
yang diperlukan oleh plasenta dan menyebabkan Intrauterine Growth Restriction (IUGR), yang mana akan 
mengganggu pertumbuhan organ jantung. Penurunan kadar protein akan mempengaruhi sintesis protein, 
terutama kardiomiosit. Protein juga berperan dalam fungsi aktin dan miosin, yang mempengaruhi impuls listrik 
jantung dan dapat mempengaruhi heart rate lebih rendah pada fetus kucing indukan malnutrisi. Penelitian ini 
dilakukan untuk membandingkan biometri fetus antara kondisi tubuh induk yang ideal dan kondisi induk 
malnutrisi. Penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok, masing-masing menggunakan 5 sampel kucing domestic 
short hair betina. Pengukuran biometri fetus dilakukan pada hari ke-60 kebuntingan. Hasil analisis data dengan 
menggunakan uji independent sample t-test. 
 
Kata kunci: Fetal biometri, Diameter jantung, Heart rate, Kucing Domestic Short Hair 
 
Abstract: Commercial cat food has various quality and quantity differences. Restrictions on the quality of cat 
food can result in malnutrition. Malnutrition occurs due to lack of calories and protein, which is indicated by BCS 
2/5 or equivalent to fBMI <24.6. Low protein intake will inhibit the amino acids needed by the placenta and 
cause Intrauterine Growth Restriction (IUGR), which will interfere with the growth of the heart organ. Decreased 
protein levels will affect protein synthesis, especially cardiomyocytes. Protein also plays a role in the function of 
actin and myosin, which affect the electrical impulses of the heart and can affect the lower heart rate in the fetus 
of malnourished mother cats. This study was conducted to compare fetal biometry between ideal maternal body 
conditions and malnourished maternal conditions. This study was divided into two groups, each using 5 samples 
of female domestic short-hair cats. Fetal biometry measurements were carried out on the 60th day of pregnancy. 
The results of data analysis using the independent sample t-test. 
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Pendahuluan 
 Kucing merupakan hewan liar nocturnal yang telah mengalami domestikasi. Saat ini 
memelihara kucing menjadi suatu bentuk hobi yang popular, di mana dimana para pecinta kucing 
memelihara berbagai jenis kucing, mulai dari kucing domestik sampai kucing ras seperti Persia, 
Anggora dan Siam. Umumnya, di Indonesia banyak ditemui kucing ras berbulu panjang, terutama 
kucing Persia. Kucing Persia adalah hasil persilangan antara kucing Anggora dengan Pallas’s Cat (Felis 
Manus), kucing liar dari Asia Tenggara (Meiliza, 2014). Para pembiak kucing dan penyayang kucing, 
yang disebut breeder, selalu menjaga catatan generasi kucing, terutama untuk kucing dengan kualitas 
breed dan show. Setiap perkawinan hingga kelahiran selalu dilaporkan demi menjaga kemurnian 
genetik kucing. Kucing ras murni memiliki nilai ekonomis yang tinggi (Meiliza, 2014). Sehingga para 
breeder sangat berharap agar hasil kelahiran kucing yang sehat dapat memberikan keuntungan yang 
besar. 
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 Beberapa protein hewani lebih mudah dicerna dibandingkan protein nabati dan lebih sesuai 
untuk sistem pencernaan kucing. Protein diperlukan dalam jumlah kadar yang lebih tinggi untuk 
pertumbuhan, laktasi dan reproduksi. Khusus untuk kucing Persia, pakan dengan kandungan protein 
minimal 25% sangat diperlukan (Vadmara, 2020). Pertimbangan pemilik kucing dalam memilih jenis 
pakan biasanya berkaitan dengan faktor biaya dan kenyamanan. Pakan komersial, dibandingkan 
makanan yang dimasak sendiri akan relatif lebih mahal. Selain itu pemilik juga membutuhkan waktu 
untuk merencanakan, menyiapkan, memasak, dan menyimpan hasil masakan sendiri. Ketidakpastian 
inilah yang mendorong pemilik kucing lebih memilih menggunakan pakan komersial (Vadmara, 2020). 
Namun menurut literatur vadmara, (2020) pakan yang umum dipilih oleh sebagian besar pemilik 
kucing memiliki kandungan nutrisi dibawah standar, yaitu protein di bawah 27%. 
 Perkembangan prenatal telah banyak diteliti pada berbagai macam spesies hewan (Feliciano, 
et al., 2015; Hendriks, et al., 2009; Karadaev, et al., 2021). Namun, hanya terdapat sedikit penelitian 
serupa pada kucing domestik (Macun, et al., 2011; Zambelli, et al., 2004; Zambelli and Prati, 2006). 
Untuk deteksi dini kebuntingan pada kucing dilakukan dengan menggunakan ultrasonografi real time 
(B-mode) untuk menunjukkan viabilitas fetus dan menentukan apakah perkembangan setiap organ 
fetus berkembang secara normal. Menurut penelitian Loughran et al, (2018) penyakit jantung 
merupakan penyebab umum morbiditas dan mortalitas pada kucing. Terkadang pemilik tidak 
menyadari adanya kelainan jantung pada kucing karena kucing tidak menunjukkan gejala yang jelas, 
sehingga mengakibatkan terlambatnya penanganan (Michal, 2015). Hal ini bisa terjadi akibat 
intrauterine growth restriction (IUGR), di mana pertumbuhan fetus tidak sesuai dengan potensi 
pertumbuhan genetik yang semestinya. Penyebab utama IUGR di Negara maju adalah uteroplacental 
vascular insufficiency, yang mendorong fetus untuk mendistribusikan kembali curah jantungnya untuk 
mempertahankan suplai oksigen dan nutrisi ke otak, jantung, dan adrenal. Gangguan perkembangan 
fetus ini dapat menyebabkan perubahan struktur, fungsi, dan metabolisme tubuh serta meningkatkan 
kerentanan terhadap penyakit. IUGR dapat terjadi pada 10% kebuntingan dan penyakit kardiovaskular 
merupakan penyebab utamanya (Cohen, et al., 2016). Pada penelitian ini dilakukan Fetal biometrik 
yang berarti pengukuran segmen anatomi fetus dengan menggunakan alat USG (Zaliunas, et al., 
2017). Salah satu parameter yang dapat dihitung dalam fetal biometrik ialah diameter jantung dan 
heart rate. Pencitraan ultrasonografi jantung dapat memberikan konfirmasi kebuntingan melalui 
penilaian viabilitas fetus dan mengkonfirmasi kemungkinan adanya abnormalitas organ jantung. Selain 
itu mengukur jantung fetus dalam pencitraan ultrasonografi dapat pula memberikan kita petunjuk 
terkait hari kelahiran fetus (Karadaev, et al, 2021). Pengukuran heart rate sebagai bentuk pemeriksaan 
fungsi kerja jantung secara fisiologis. 

Metode 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan eksperimental 
pada dua kelompok kucing DSH bunting: kelompok induk ideal dan kelompok induk underweight. 
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Sampel terdiri dari 10 ekor kucing (n=5 per kelompok). Pengukuran diameter jantung fetus dan fetal 
heart rate dilakukan pada hari ke-60 kebuntingan menggunakan USG dengan frekuensi 10 MHz. 
Analisis data dilakukan dengan uji independent sample t-test menggunakan SPSS 29 dengan tingkat 
kepercayaan 95%. 

Hasil dan Pembahasan 
 
Diameter Jantung Fetus 

Pengukuran diameter jantung fetus dilakukan dalam sumbu short axis saat diastol. Hasil pengukuran 
ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis Diameter Jantung Fetus 
 

 

 

Secara statistik, terdapat perbedaan signifikan (p<0.001) antara kedua kelompok. Gambar 1 
menunjukkan perbedaan diameter jantung fetus yang diukur menggunakan USG. 

 
Gambar 1. Diameter jantung pada fetus kucing indukan ideal panjang long axis (1), short axis 
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Gambar 2. Diameter jantung pada fetus kucing indukan malnutrisi panjang long axis (1), short axis 
(2) 
 

Kondisi underweight menyebabkan gangguan pertumbuhan jantung fetus akibat keterbatasan nutrisi 
yang diterima dari induk. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
defisiensi nutrisi selama kebuntingan dapat menyebabkan IUGR dan perubahan struktur jantung fetus. 

Fetal Heart Rate 

Fetal heart rate diukur menggunakan mode M pada USG. Hasil pengukuran disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Analisis Fetal Heart Rate 

 

Gambar 3 dan 4 menunjukkan hasil USG untuk fetal heart rate pada kelompok ideal dan underweight. 

 
Gambar 3. FHR pada fetus kucing indukan ideal 
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Gambar 4. FHR pada fetus kucing indukan malnutrisi 

 Hasil menunjukkan bahwa FHR pada kelompok underweight lebih rendah dibandingkan 
kelompok ideal (p<0.001). Kekurangan nutrisi dapat memengaruhi sintesis protein dalam 
kardiomiosit, yang berdampak pada kontraksi dan regulasi impuls listrik jantung. 

Kesimpulan 
 Penelitian ini menunjukkan bahwa malnutrisi pada induk kucing DSH dapat menyebabkan 
penurunan ukuran diameter jantung dan fetal heart rate secara signifikan. Kondisi ini berisiko 
menyebabkan gangguan perkembangan kardiovaskular pada fetus. Studi lebih lanjut diperlukan untuk 
mengevaluasi dampak jangka panjang dari malnutrisi induk terhadap kesehatan jantung anak kucing 
pascakelahiran. 
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